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GEMBALA itu mengangguk-anggukkan
kepalanya. Agaknya Pandan Wangi sama
sekali tidak dapat melepaskan hubungan
yang telah mengikatnya sejak ia dilahirkan.
Sebagai dua orang anak yang dilahirkan
oleh ibu yang sama, maka Pandan Wangi
tetap merasa sebagai seorang adik dan
Sidanti adalah seorang kakak. Pergaulan
mereka di masa kanak-kanak pun
agaknya membekas terlampau dalam di
hati gadis itu.

Pandan Wangi pun kemudian
melangkah perlahan-lahan mendekati
ujung ruangan itu. Di muka pintu bilik
Sidanti, Pandan Wangi menjadi ragu-ragu
sejenak. Tetapi ia berusaha menindas seti-
ap perasaan yang telah menghambatnya.

ÒSekasar-kasar Kakang Sidanti, ia tetap
kakakku. Ia masih berusaha menolongku
justru di permulaan pertentangan antara
ayah dan Kakang Sidanti itu, sedang
Kakang Sidanti sadar, bahwa aku pasti

akan berpihak kepada ayah.Ó
Ketika Pandan Wangi maju semakin

dekat, maka seorang pengawal telah men-
dekatinya dan berkata, ÒApakah pintu ini
akan dibuka.Ó

ÒYa,Ójawab Pandan Wangi.
Pengawal itu pun kemudian maju ke de-

pan pintu. Perlahan-lahan ia meraba sela-
raknya, dan perlahan-lahan ia mulai me-
narik. Namun demikian dadanya menjadi
kian berdebar-debar. Berbagai bayangan
melonjak di kepalanya. Bagaimana kalau
tiba-tiba saja pintu ini menyentak terbuka.
Kemudian sebuah pukulan melayang ke
wajahnya, sehingga ia menjadi pingsan.

Oleh angan-angannya sendiri, maka
tangannya menjadi semakin gemetar.
Ketika selarak itu telah terlepas, maka tiba-
tiba selarak itu sekan-akan meloncat dari
tangannya dan jatuh berderak-derak dilan-
tai.

Semua orang terkejut karenanya. Lebih-

lebih lagi adalah orang itu sendiri, sehing-
ga ia meloncat beberapa langkah surut
sambil menarik pedangnya.

ÒHe, kenapa kau?Óbertanya kawannya.
Ketika ia menyadari keadaanya, maka

wajahnya menjadi merah padam. Tersipu-
sipu ia menyarungkan pedangnya kembali
sambil melangkah maju.

ÒKenapa kau, he?Óbertanya Pandan Wa-
ngi.

ÒTidak apa-apa,Ójawab pengawal itu.
Tetapi hatinya masih tetap berdebaran.

Ketika kemudian Pandan Wangi perla-
han-lahan membuka pintu, pengawal itu
menekan napasnya. Namun kemudian ia
menarik napas dalam-dalam ketika dari
sela-sela pintu yang mulai terbuka itu ia
melihat Sidanti duduk saja di pembari-
ngannya. Bahkan berpaling pun tidak.
Seakan-akan ia tidak mendengar pintu itu
terbuka dan adiknya melangkah masuk. 
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